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Lampiran 2 : Peta Teori 

Peta Teori 

No. Penulis/Topik/Judul 
Buku/Artikel 

Tujuan Penelitian Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Hasil Pemeriksaan 

1. Andy Setiawan, 2015, 
Persepsi Dealer Mobil 
Terhadap Kebijakan 
Insentif Pajak Mobil 
Hybrid 

Mengetahui persepsi 
dealer mobil Honda 
Sukun Malang 
mengenai insentif 
pajak pada mobil 
hybrid dengan 
berfokus pada mobil 
hybrid CRZ 

Persepsi dealer mobil 
Honda Sukun Malang 
terhadap insentif pajak 
mobil hybrid 

Variabel 

 Persepsi 
Dealer Mobil 

 Kebijakan 
Insentif Pajak 
Mobil Hybrid 

Pemerintah harusnya 
memberikan insentif pajak 
secara penuh terhadap mobil 
hybrid seperti CRZ seperti 
halnya insentif pajak pada 
mobil LCGC. Bentuk insentif 
yang bisa diberikan pemerintah 
adalah seperti keringanan atau 
pembebasan bea masuk,  
pembebasan PPNBM, atau 
kombinasi diantara keduanya. 
Tujuannya adalah agar 
mendorong masyarakat untuk 
beralih dari mobil konvensional 
yang boros bahan bakar ke 
mobil ramah lingkungan yang 
hemat mengkonsumsi BBM. 

2. Eva Mustika Pratiwi, 
2014, Tinjauan Dalam 
Rencana 
Pemberlakuan Green 
Tax Atau Eco Tax Di 
Indonesia Untuk 
Menghadapi ASEAN 
Economic Community 
2015 

1) Untuk mengkaji 
manfaat 
pemberlakukan 
Green Tax atau Eco 
Tax di Indonesia 
2) Untuk 
menganalisis 
penerapan Green 
Tax atau Eco Tax 

1) Manfaat jika 
diberlakukannya Green 
Tax atau Eco Tax di 
Indonesia 
2) Penerapan Green Tax 
atau Eco Tax yang baik 
sehingga dapat 
mengakomodir 
kepentingan pengusaha 

Variabel 

 Pemberlakuan 
green tax atau 
eco tax 
 

1) Penetapan pajak lingkungan 
perlu dipertimbangkan dalam 
mencapai target ekonomi hijau.  
2) Penguasaan teknologi di 
bidang energi terbarukan juga 
masih rendah 
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yang baik sehingga 
dapat mengakomodir 
kepentingan 
pengusaha dan 
lingkungan hidup 
dalam menghadapi 
ASEAN Economic 
Community 2015 

dan lingkungan hidup 
dalam menghadapi 
ASEAN Economic 
Community 2015 

3. Edi Slamet Irianto, 
Haula Rosdiana, dan 
Maria RUD 
Tambunan, 2018, On 
Quest Of 
Environmental Tax 
Implementation In 
Indonesia 

Untuk menguraikan 
jenis-jenis pajak 
lingkungan yang 
diterapkan di 
Indonesia, untuk 
memetakan masalah 
yang timbul dari 
penerapannya dan 
dampaknya terhadap 
kepatuhan biaya 
peraturan  

Merumuskan kebijakan 
pajak untuk menemukan 
keseimbangan antara 
fungsi pengaturan, 
produktivitas 
pendapatan, dan 
dampaknya pada 
mempertahankan iklim 
bisnis yang kondusif 
 

Variabel 

 Environmental 
tax 

 Regulatory 
cost 
perspective 

Perlunya mendesain ulang 
sistem pajak lingkungan untuk 
meminimalkan konvergensi 
menjadi jumlah kuasi yang 
semakin meningkat dengan 
konsep alokasi khusus yang 
jelas. Sistem pajak lingkungan 
akan kurang enggan jika tidak 
menambah beban tinggi akan 
mengurangi biaya regulasi. 
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Lampiran 3 : Daftar Pemilik Kendaraan Hybrid 

 

Daftar Pemilik Kendaraan Hybrid 

No. Nama Jenis Kendaraan 
Plat 

Kendaraan 
No. Hp 

1. Ratih Honda CR-Z DD 397 RN 085240650729 

2 Ulil Khairul Honda CR-Z DD 11 UK 082150803355 

3. Ria Rezky Toyota Camry Hybrid DD 18 PW 085145998484 

4. Aldy Fahrezy Honda CR-Z DD 8 OK 087856361707 

5. Fandi   Toyota CHR Hybrid DD 1885 MF 081342120432 
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Lampiran 4 : Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

DAFTAR  PERTANYAAN WAWANCARA 
ANALISIS PAJAK KENDARAAN HYBRID DALAM RANGKA MEWUJUDKAN 

PENERAPAN PAJAK LINGKUNGAN 
 

A. Pertanyaan untuk konsumen kendaraan konvensional 

1. Apa yang anda ketahui tentang kendaraan hybrid? 

2. Apakah anda mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada pada 
kendaraan hybrid? 

3. Apakah anda tertarik untuk membeli kendaraan hybrid? 

4. Jika kendaraan konvensional dan kendaraan hybrid dijual dengan harga 
yang tidak jauh beda, Kendaraan apakah yang anda pilih? 

5. Bagaimana menurut anda jika kendaraan hybrid dibebaskan dari 
beberapa pembebanan pajak sehingga dijual lebih murah? 

6. Apa pendapat anda tentang pembebanan pajak kendaraan hybrid 
sekarang? 

7. Pada penggunaan 1 Liter bahan bakar minyak, berapa jarak tempuh ideal 
yang menurut anda dapat ditempuh kendaraan hybrid? 

 

B. Pertanyaan untuk konsumen kendaraan hybrid 

1. Apa alasan anda memilih kendaraan hybrid? 

2. Apa menurut anda kelebihan dan kekurangan kendaraan hybrid? 

3. Bagaimana menurut anda pajak kendaraan hybrid di Indonesia? 

4. Apa saran anda mengenai pajak kendaraan hybrid? 

5. Menurut anda kenapa kendaraan hybrid tidak menjadi pilihan utama 
konsumen? 

6. Apa saja menurut anda pengaruh kendaraan hybrid terhadap lingkungan? 

7. Apa pendapat anda tentang pembebanan pajak kendaraan hybrid 
sekarang? 

8. Pada penggunaan 1 Liter bahan bakar minyak, berapa jarak tempuh ideal 
yang menurut anda dapat ditempuh kendaraan hybrid? 

9. Dari nilai 1-10, seberapa besar tingkat kepuasan anda menggunakan 
kendaraan hybrid? serta berikan alasan anda memberikan nilai tersebut. 

10. Apakah anda akan merekomendasikan kendaraan hybrid kepada orang 
terdekat anda? 
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Lampiran 5 : Manuskrip Wawancara 

 

 

MANUSKRIP WAWANCARA 
ANALISIS PAJAK KENDARAAN HYBRID DALAM RANGKA 

MEWUJUDKAN PENERAPAN PAJAK LINGKUNGAN 
 

Lokasi Penelitian : Makassar 

Waktu Pelaksanaan : 7 Februari 2020 s.d. 14 Maret 2020 

Narasumber  :  

 Ratih              (Pengguna Kendaraan Hybrid) 

 Ulil Khairul T.  (Pengguna Kendaraan Hybrid) 

 Ria Rezky  (Pengguna Kendaraan Hybrid) 

 Aldy Fahrezy (Pengguna Kendaraan Hybrid) 

 Fandi (Pengguna Kendaraan Hybrid) 

 Dinah Diyanah (Pengguna Kendaraan Konvensional) 

 Juhrah  (Pengguna Kendaraan Konvensional) 

 Irhandika (Pengguna Kendaraan Konvensional) 

 Sakiatu  (Pengguna Kendaraan Konvensional) 

 Dzakwan  (Pengguna Kendaraan Konvensional) 

 

A. Pengguna Kendaraan Konvensional 

Narasumber 1 

Peneliti   : Apa yang anda ketahui tentang kendaraan hybrid? 

Dinah     : Kendaraan hybrid itu kendaraan yang memiliki 2 mesin yaitu mesin  
listrik dan mesin biasa 

Peneliti  : Apakah anda mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada pada 
kendaraan hybrid? 

Dinah  : Iya, mobil hybrid memiliki mesin listrik yang bisa menghemat BBM 

Peneliti   : Apakah anda tertarik untuk membeli kendaraan hybrid? 

Dinah  : Tidak karena harganya yang mahal 

Peneliti    : Jika kendaraan konvensional dan kendaraan hybrid dijual dengan 
harga  yang tidak jauh beda, Kendaraan apakah yang anda pilih? 

Dinah : Ya kalau harganya sama jelas saya lebih memilih kendaraan hybrid 

Peneliti  : Bagaimana menurut anda jika kendaraan hybrid dibebaskan dari   
beberapa pembebanan pajak sehingga dijual lebih murah? 
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Dinah     : Saya setuju kalau kendaraan hybrid dibebaskan dari pembebanan 
pajak jadi dapat memiliki mobil hybrid dengan harga yang lebih murah  

Peneliti  : Apa pendapat anda tentang pembebanan pajak kendaraan hybrid 
sekarang? 

Dinah     :  Pajak kendaraan hybrid sangat tinggi sehingga orang-orang tidak mau 
membeli mobil hybrid dan lebih memilih mobil biasa yang lebih 
terjangkau 

Peneliti  : Berapa harga ideal kendaraan hybrid menurut anda? 

Dinah     : Yaah sekitar 250 juta lah, paling mahal 300 juta 

Peneliti   : Bagaimana fungsi/kegunaan mobil hybrid yang anda inginkan? 

Dinah : Yang multi fungsi, bisa dipakai ke kantor atau jalan-jalan 

Peneliti   : Pada penggunaan 1 Liter bahan bakar minyak, berapa jarak tempuh 
ideal yang menurut anda dapat ditempuh kendaraan hybrid? 

Dinah      : Di atas 25 km supaya bisa lebih irit BBM 

 

Narasumber 2 

Peneliti  : Apa yang anda ketahui tentang kendaraan hybrid? 

Juhrah : Saya kurang tau tentang kendaraan hybrid 

(Peneliti menjelaskan secara singkat mengenai kendaraan hybrid) 

Peneliti :  Apakah anda tertarik untuk membeli kendaraan hybrid? 

Juhrah :   Sebenarnya tertarik, jika dipikirkan jauh ke depan sebenarnya jauh lebih 
menguntungkan kalau mengakumulasikan pemakaian bahan bakar 
yang digunakan.  

Peneliti :  Jika kendaraan konvensional dan kendaraan hybrid dijual dengan harga  
yang tidak jauh beda, Kendaraan apakah yang anda pilih? 

Juhrah  :   Ya, saya menganggap ini cukup value for money . 

Peneliti : Bagaimana menurut anda jika kendaraan hybrid dibebaskan dari 
beberapa pembebanan pajak sehingga dijual lebih murah? 

Juhrah :   Sangat setuju jika dilihat dari salah satu fungsinya yang dijelaskan tadi 
sebaiknya pemerintah menekan harga jual mobil yang termasuk ramah 
lingkungan, sebagai salah satu tanda peduli lingkungan 

Peneliti : Apa pendapat anda tentang pembebanan pajak kendaraan hybrid 
sekarang? 

Juhrah :   Sebenarnya saya juga baru tau tadi dari penjelasan adek, menurut saya 
kalau masih bisa direndahkan lagi agar peminatnya juga meningkat  

Peneliti :  Pada penggunaan 1 Liter bahan bakar minyak, berapa jarak tempuh 
ideal yang menurut anda dapat ditempuh kendaraan hybrid? 

Juhrah  :  Mencapai 20 km saja itu sudah cukup irit 
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Narasumber 3 

Peneliti     : Apa yang anda ketahui tentang kendaraan hybrid? 

Irhandika  : Saya tahunya itu adalah salah satu tipe terbarunya Corolla Altis 

(Peneliti menjelaskan secara singkat mengenai kendaraan hybrid) 

Peneliti  : Apakah anda tertarik untuk membeli kendaraan hybrid? 

Irhandika  : Cukup tertarik sebenarnya karena dari segi penggunaan bahan bakar   
cukup menguntungkan. 

Peneliti  : Jika kendaraan konvensional dan kendaraan hybrid dijual dengan 
harga yang tidak jauh beda, Kendaraan apakah yang anda pilih? 

Irhandika  : Saya lebih memilih kendaraan hybrid karena bisa irit bahan bakar. 

Peneliti  : Bagaimana menurut anda jika kendaraan hybrid dibebaskan dari 
beberapa pembebanan pajak sehingga dijual lebih murah? 

Irhandika  : Setuju sih karena kalau dilihat harganya sekarang cukup mahal dan 
kurang terjangkau di masyarakat, padahal kalau pakai kendaraan ini 
masyarakat bisa menghemat penggunaan bahan bakar, selain itu 
ramah lingkungan juga. 

Peneliti  : Apa pendapat anda tentang pembebanan pajak kendaraan hybrid 
sekarang? 

Irhandika  : Kalau menurut saya kalau masih bisa tinggi, mungkin pemerintah bisa 
membuat revisi undang-undang lagi agar pajaknya berkurang dan 
masyarakat lebih tertarik lagi untuk membeli kendaraan hybrid. 

Peneliti  : Pada penggunaan 1 Liter bahan bakar minyak, berapa jarak tempuh 
ideal yang menurut anda dapat ditempuh kendaraan hybrid? 

Irhandika  : Kalau bisa sampai jarak 20 Km, saya rasa sudah sangat bagus. 

 

Narasumber 4 

Peneliti  : Apa yang anda ketahui tentang kendaraan hybrid? 

Sakiatu  : Saya kurang tau apa itu kendaraan hybrid 

(Peneliti menjelaskan secara singkat mengenai kendaraan hybrid) 

Peneliti :  Apakah anda tertarik untuk membeli kendaraan hybrid? 

Sakiatu : Tertarik pasti, mengingat kendaraan hybrid ini bisa menghemat bahan 
bakar serta ramah lingkungan. 

Peneliti  : Jika kendaraan konvensional dan kendaraan hybrid dijual dengan    
harga yang tidak jauh beda, Kendaraan apakah yang anda pilih? 

Sakiatu  : Saya lebih memilih kendaraan hybrid karena lebih irit dibandingkan  
mobil konvensional jadi tidak usah sering-sering ke pom bensin. 

Peneliti : Bagaimana menurut anda jika kendaraan hybrid dibebaskan dari        
beberapa pembebanan pajak sehingga dijual lebih murah? 
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Sakiatu :  Setuju karena mobil hybrid ini irit tapi harga jualnya sangat mahal jadi 
menjadi pertimbangan untuk masyarakat beli. Padahal kendaraan 
hybrid ini ramah lingkungan, harusnya pemerintah memberikan 
keringanan pajak.  

Peneliti : Apa pendapat anda tentang pembebanan pajak kendaraan hybrid 
sekarang? 

Sakiatu : Kalau menurut saya harganya akibat pembebanan pajak masih  
tergolong tinggi untuk dijangkau masyarakat umum.  

Peneliti  : Pada penggunaan 1 Liter bahan bakar minyak, berapa jarak tempuh 
ideal yang menurut anda dapat ditempuh kendaraan hybrid? 

Sakiatu  : Sejauh 15 Km atau lebih lebih bagus. 

 

Narasumber 5 

Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang kendaraan hybrid? 

Dzakwan  : Itu kayak mobil sport yah? 

(Peneliti menjelaskan secara singkat mengenai kendaraan hybrid) 

Peneliti  : Apakah anda tertarik untuk membeli kendaraan hybrid? 

Dzakwan : Saya tertarik, tapi untuk saat ini saya belum ingin membeli karena 
masih awam tentang kendaraan tersebut.  

Peneliti : Jika kendaraan konvensional dan kendaraan hybrid dijual dengan 
harga yang tidak jauh beda, Kendaraan apakah yang anda pilih? 

Dzakwan : Saya mungkin memilih kendaraan hybrid karena dari segi penggunaan 
BBM jauh lebih menguntungkan dibanding kendaraan konvensional 

Peneliti : Bagaimana menurut anda jika kendaraan hybrid dibebaskan dari 
beberapa pembebanan pajak sehingga dijual lebih murah? 

Dzakwan : Seharusnya seperti itu, karena kendaraan hybrid dapat membantu 
dalam mengurangi pemanasan global 

Peneliti : Apa pendapat anda tentang pembebanan pajak kendaraan hybrid 
sekarang? 

Dzakwan : Saya kurang tau yah. 

Peneliti  : Pada penggunaan 1 Liter bahan bakar minyak, berapa jarak tempuh 
ideal yang menurut anda dapat ditempuh kendaraan hybrid? 

Dzakwan  : Bisa mencapai 20 Km pada penggunaan dalam kota. 

 

B. Pengguna Kendaraan Hybrid 

Narasumber 1 

Peneliti  : Apa alasan anda memilih kendaraan hybrid? 

Ratih  : Saya memilih kendaraan hybrid karena lebih irit  
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Peneliti  : Apa menurut anda kelebihan dan kekurangan kendaraan hybrid? 

Ratih : Kelebihannya mobil hybrid itu irit, nyaman, mesinnya halus, 
kekurangannya pajaknya cukup tinggi. 

Peneliti  : Bagaimana menurut anda pajak kendaraan hybrid di Indonesia? 

Ratih  : Masih mahal untuk ukuran kendaraan ramah lingkungan 

Peneliti  : Apa saran anda mengenai pajak kendaraan hybrid? 

Ratih  : Sarannya agar kendaraan hybrid ini bisa masuk di program pemerintah  
agar pajaknya bisa jauh lebih rendah 

Peneliti  : Menurut anda kenapa kendaraan hybrid tidak menjadi pilihan utama 
konsumen? 

Ratih  : Karena mobil hybrid lebih mahal dibandingkan mobil biasa 

Peneliti : Apa saja menurut anda pengaruh kendaraan hybrid terhadap 
lingkungan? 

Ratih  : Polusi udara yang dihasilkan rendah, 

Peneliti  : Apa pendapat anda tentang pembebanan pajak kendaraan hybrid   
sekarang? 

Ratih  : Lebih baik dibandingkan pajak kendaraan hybrid sebelumnya 

Peneliti  : Pada penggunaan 1 Liter bahan bakar minyak, berapa jarak tempuh 
ideal yang menurut anda dapat ditempuh kendaraan hybrid? 

Ratih  : Di atas 25 KM agar bisa lebih irit bahan bakar 

Peneliti  : Dari nilai 1-10, seberapa besar tingkat kepuasan anda menggunakan 
kendaraan hybrid? serta sebutkan alasan anda memberikan nilai 
tersebut. 

Ratih  : Saya memberikan nilai 9 untuk kendaraan hybrid. Alasannya karena 
kendaraan hybrid ini irit dan sangat nyaman digunakan akan tetapi 
pajaknya masih tinggi. 

Peneliti : Apakah anda akan merekomendasikan kendaraan hybrid kepada orang 
terdekat anda? 

Ratih : Tentu saja saya akan merekomendasikan  

 

Narasumber 2 

Peneliti :            Apa alasan anda memilih kendaraan hybrid? 

Ulil Khairul T. :  Saya memilih kendaraan hybrid karena dari segi bahan bakar lebih 
irit dan prestigenya tinggi  

Peneliti :  Apa menurut anda kelebihan dan kekurangan kendaraan hybrid? 

Ulil Khairul T. :  Kelebihannya yah ramah lingkungan dan irit bahan bakar. Kalau 
kekurangannya ya dari segi pajaknya yang tinggi, tidak diproduksi 
di Indonesia jadi susah untuk mencari spare partnya  

Peneliti :  Bagaimana menurut anda pajak kendaraan hybrid di Indonesia? 
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Ulil Khairul T. :  Kalau menurut saya pajak kendaraan hybrid saat ini masih cukup 
tinggi padahal kendaraan ini termasuk kendaraan ramah 
lingkungan yang hampir mirip fungsinya dengan kendaraan ramah 
lingkungan lain seperti Ayla, Brio, Agya. 

Peneliti :  Apa saran anda mengenai pajak kendaraan hybrid? 

Ulil Khairul T. :  Saran saya sih bagusnya kendaraan hybrid ini mendapatkan 
keringanan pajak ataupun perlakuan istimewa lain seperti 
kendaraan hybrid yang ada di luar negeri. 

Peneliti :  Menurut anda kenapa kendaraan hybrid tidak menjadi pilihan 
utama konsumen? 

Ulil Khairul T. :  Kalau menurut saya sih karena harganya yang mahal, masyarakat 
juga rata-rata masih awam tentang kendaraan hybrid jadi mereka 
jelas memilih yang biasa saja 

Peneliti :  Apa saja menurut anda pengaruh kendaraan hybrid terhadap 
lingkungan? 

Ulil Khairul T. : Tingkat emisi yang dihasilkan kendaraan hybrid lebih sedikit 
dibanding kendaraan biasa 

Peneliti :  Apa pendapat anda tentang pembebanan pajak kendaraan hybrid 
sekarang? 

Ulil Khairul T. :  Pajaknya masih tinggi padahal sudah direvisi oleh pemerintah 

Peneliti :  Pada penggunaan 1 Liter bahan bakar minyak, berapa jarak 
tempuh ideal yang menurut anda dapat ditempuh kendaraan 
hybrid? 

Ulil Khairul T. :  Yah diatas 27 Km  

Peneliti :  Dari nilai 1-10, seberapa besar tingkat kepuasan anda 
menggunakan kendaraan hybrid? serta sebutkan alasan anda 
memberikan nilai tersebut. 

Ulil Khairul T. : Nilai 10 lah buat kendaraan hybrid karena dari segi bahan bakar 
lebih irit, nyaman digunakan, terus nilai plusnya lagi rendah emisi 
jadi tidak merusak lingkungan.  

Peneliti : Apakah anda akan merekomendasikan kendaraan hybrid kepada 
orang terdekat anda? 

Ulil Khairul T : Saya pasti akan merekomendasikan kendaraan hybrid karena 
kemudahan dan kenyamanan yang saya rasakan selama 
menggunakan kendaraan ini. 

 

Narasumber 3 

Peneliti :  Apa alasan anda memilih kendaraan hybrid? 

Ria Rezky :  Saya memilih kendaraan hybrid karena terlihat elegan dan ramah 
lingkungan 

Peneliti :  Apa menurut anda kelebihan dan kekurangan kendaraan hybrid? 
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Ria Rezky :  Kelebihannya itu menurut saya tidak bising, nyaman, emisi yang 
dihasilkan rendah. Kekurangannya itu yah harganya mahal. 

Peneliti :  Bagaimana menurut anda pajak kendaraan hybrid di Indonesia? 

Ria Rezky :  Menurut saya masih tergolong tinggi untuk ukuran kendaraan yang 
ramah terhadap lingkungan  

Peneliti :  Apa saran anda mengenai pajak kendaraan hybrid? 

Ria Rezky :  Saran saya sih agar kendaraan hybrid ini bisa diproduksi dengan 
berbagai model dan varian lalu pajaknya juga kalau bisa diturunkan. 

Peneliti :  Menurut anda kenapa kendaraan hybrid tidak menjadi pilihan utama 
konsumen? 

Ria Rezky :  Karena mobil hybrid itu harganya lebih mahal, pilihan modelnya 
kurang, banyak mobil-mobil non hybrid yang lebih murah. 

Peneliti :  Apa saja menurut anda pengaruh kendaraan hybrid terhadap 
lingkungan? 

Ria Rezky :  Dampak negatif yang diberikan kendaraan hybrid terhadap 
lingkungan itu lebih sedikit dari kendaraan biasa. 

Peneliti :  Apa pendapat anda tentang pembebanan pajak kendaraan hybrid 
sekarang? 

Ria Rezky :  Yah setelah revisi pajak memang harganya sudah turun tapi saya 
rasa masih tinggi untuk dijangkau masyarakat umum 

Peneliti :  Pada penggunaan 1 Liter bahan bakar minyak, berapa jarak tempuh 
ideal yang menurut anda dapat ditempuh kendaraan hybrid? 

Ria Rezky :  Kalau bisa diatas 17 Km  

Peneliti   :  Dari nilai 1-10, seberapa besar tingkat kepuasan anda menggunakan 
kendaraan hybrid? serta sebutkan alasan anda memberikan nilai 
tersebut. 

Ria Rezky : Nilai kendaraan hybrid 8 untuk kepuasannya karena pajaknya masih 
terhitung mahal padahal ramah lingkungan dan irit BBM.  

Peneliti    : Apakah anda akan merekomendasikan kendaraan hybrid kepada 
orang terdekat anda? 

Ria Rezky : Ya, saya sangat merekomendasikan kendaraan hybrid ini karena 
sangat menguntungkan untuk penggunanya. 

 

Narasumber 4 

Peneliti :  Apa alasan anda memilih kendaraan hybrid? 

Aldy Fahrezy :  Saya memilih kendaraan hybrid karena keren dan termasuk 
kendaraan mewah 

Peneliti : Apa menurut anda kelebihan dan kekurangan kendaraan hybrid? 

Aldy Fahrezy : Kelebihannya itu karena kecil dan lincah, tidak bising, kurang getar. 
Kalau kekurangannya mobilnya kecil, saya tidak tahu apakah 
kendaraan hybrid semuanya kecil. 
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Peneliti :  Bagaimana menurut anda pajak kendaraan hybrid di Indonesia? 

Aldy Fahrezy :  Menurut saya mungkin sepantasnya seperti mobil yang lain. 

Peneliti :  Apa saran anda mengenai pajak kendaraan hybrid? 

Aldy Fahrezy :  Saran saya mungkin tidak ada, tapi sangat menguntungkan ketika 
memakai listrik sehingga lebih irit. 

Peneliti :  Menurut anda kenapa kendaraan hybrid tidak menjadi pilihan 
utama konsumen? 

Aldy Fahrezy :  Mungkin karena belum banyak yang tahu tentang keunggulan 
mobil tersebut. 

Peneliti :  Apa saja menurut anda pengaruh kendaraan hybrid terhadap 
lingkungan? 

Ratih :  Sangat baik bagi lingkungan, sebab mengurangi polusi dan suara 
mobil hybrid sangat mengurangi kebisingan dibandingkan dengan 
mobil konvensional. 

Peneliti : Apa pendapat anda tentang pembebanan pajak kendaraan hybrid 
sekarang? 

Aldy Fahrezy :  Yah sudah sepantasnya seperti itu  

Peneliti :  Pada penggunaan 1 Liter bahan bakar minyak, berapa jarak 
tempuh ideal yang menurut anda dapat ditempuh kendaraan 
hybrid? 

Aldy Fahrezy :  Menurut saya di atas 22 KM lah jarak yang bisa ditempuh 

Peneliti   :  Dari nilai 1-10, seberapa besar tingkat kepuasan anda 
menggunakan kendaraan hybrid? serta sebutkan alasan anda 
memberikan nilai tersebut. 

Aldy Fahrezy : Nilai 10 dari segi kepuasan menggunakan kendaraan hybrid karena 
lebih irit di bahan bakar, terus mobilnya keliatan sporty cocok untuk 
anak muda dan yang paling penting nyaman dipakai.  

Peneliti    : Apakah anda akan merekomendasikan kendaraan hybrid kepada 
orang terdekat anda? 

Aldy Fahrezy: Saya akan merekomendasikan kendaraan hybrid ini kepada kerabat 
saya. 

 

Narasumber 5 

Peneliti :  Apa alasan anda memilih kendaraan hybrid? 

Fandi :  Karena CHR kendaraan hybrid yang dimana sangat kurang 
mengeluarkan polusi atau gas buang yang dimana sangat 
menguntungkan buat lingkungan juga. 

Peneliti : Apa menurut anda kelebihan dan kekurangan kendaraan hybrid? 

Fandi:  Kelebihannya gas buang yang sangat minim tidak menyebabkan 
polusi berlebih dan kekurangannya yaitu pajak yang lumayan tinggi. 

Peneliti :  Bagaimana menurut anda pajak kendaraan hybrid di Indonesia? 
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Fandi:  Menurut saya untuk sekarang mungkin lumayan tinggi dan saya 
berharap ke depannya bakal di turunkan karena kendaraan hybrid itu 
sangat bagus buat lingkungan dan sangat bermanfaat. 

Peneliti :  Apa saran anda mengenai pajak kendaraan hybrid? 

Fandi: mungkin bakal ditingkatkan lagi keberadaan mobil hybrid , dimana 
sekarang udara di indonesia mungkin bisa dibilang buruk karena 
banyaknya kendaraan bermotor yang mengakibatkan polusi udara. 
Mungkin dengan ada nya kendaraan hybrid yang mempunyai gas 
buang yang sedikit maka bisa mengurangi polusi yang ada di 
Indonesia ke depannya. 

Peneliti :  Menurut anda kenapa kendaraan hybrid tidak menjadi pilihan utama 
konsumen? 

Fandi:  Mungkin karena untuk sekarang harganya masih terbilang mahal dan 
pajaknya juga tinggi , selain itu ada beberapa konsumen yang belum 
tahu mengenai manfaat kendaraan hybrid itu apa. 

Peneliti :  Apa saja menurut anda pengaruh kendaraan hybrid terhadap 
lingkungan? 

Fandi:  Pengaruhnya sangat baik dan menguntungkan, dimana kendaraan 
hybrid tidak memiliki banyak gas buang dan itu sangat bermanfaat buat 
lingkungan udara agar tidak tercemar oleh polusi 

Peneliti :  Apa pendapat anda tentang pembebanan pajak kendaraan hybrid 
sekarang? 

Fandi:  Masih cukup tinggi mudah-mudahan segera diturunkan yah 

Peneliti :  Pada penggunaan 1 Liter bahan bakar minyak, berapa jarak tempuh 
ideal yang menurut anda dapat ditempuh kendaraan hybrid? 

Fandi:  kalau untuk penggunaan 1 Liter bahan bakar minyak, yah sejauh 23 
Km atau di atasnya mungkin lebih baik. 

Peneliti : Dari nilai 1-10, seberapa besar tingkat kepuasan anda menggunakan 
kendaraan hybrid? serta sebutkan alasan anda memberikan nilai 
tersebut.  

Fandi   : Kalau dari kepuasan menggunakan hybrid nilai 7 karena pajak masih 
mahal padahal kendaraan hemat energi lain sudah mendapatkan 
pengurangan pajak dari pemerintah.  

Peneliti : Apakah anda akan merekomendasikan kendaraan hybrid kepada orang      
terdekat anda? 

Fandi : Saya rasa amat disayangkan apabila kendaraan hybrid ini tidak 
direkomendasikan kepada orang lain 

  


